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ABSTRAK

Zagita Rainisha Safira (705160198)

Hubungan antara Keterlibatan Siswa di Sekolah dengan Kepuasan Hidup
Siswa pada Siswa Sekolah Menengah Atas; Monika, S.Psi., M.Psi., Psikolog.

Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-xviii, 1-62, P1-P5,
L1-L56)

Keterlibatan siswa merupakan bentuk-bentuk usaha siswa baik dalam perilaku,
pikiran, hingga emosi selama berada di sekolah. Bentuk keterlibatan yang
dilakukan seseorang dapat menghasilkan suatu hal yang berpengaruh pada
penilaian siswa terhadap kepuasan hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara keterlibatan siswa dengan kepuasan hidup siswa
pada siswa SMA (Sekolah Menengah Atas). Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan 111 subyek siswa pada sekolah SMA Negeri di
Jakarta. Pengambilan data dilakukan dengan metode purposive sampling dan
menggunakan kuesioner. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan (r = 0.519 dan nilai p = 0.000 < 0.01) sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai keterlibatan siswa maka akan
semakin tinggi juga nilai kepuasan hidup siswa, begitu pula sebaliknya. Temuan
lain juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel

keterlibatan siswa ditinjau dari kegiatan ekstrakurikuler.

Kata kunci: Keterlibatan Siswa, Kepuasan Hidup Siswa, Siswa SMA.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap manusia tentunya memiliki harapan agar kehidupannya dapat mencapai
kesejahteraan. Terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi tercapainya
kesejahteraan hidup itu sendiri, salah satunya dengan kepuasan hidup. Kepuasan
hidup merupakan salah satu indikator yang dapat membantu tercapainya
kesejahteraan hidup seseorang di mana semakin tinggi tingkat kepuasan
hidupnya, tingkat kesejahteraan hidupnya cenderung akan semakin tinggi juga

(Wibisono & Wahyuningsih, 2017).



Menurut Ramachandran, Hamsan, dan Khir (2018) kepuasan hidup (life
satisfaction) merupakan salah satu bentuk dari subjective well-being. Setiap orang
memiliki pandangan yang berbeda mengenai kepuasan hidup tergantung pada
penilaian setiap orang terhadap kualitas kehidupannya (Raharjo & Sumargi, 2018).
Hal-hal yang dapat mempengaruhi kepuasan hidup sendiri berasal dari berbagai
faktor seperti kebahagiaan, kepuasan akan kondisi kesehatan, pernikahan,
keluarga, pekerjaan, kondisi keuangan, hingga rasa memiliki dan percaya kepada

orang lain (Linsiya, 2015).

Pendidikan yang ditempuh siswa juga dapat menjadi faktor penting dalam
penilaian seseorang terhadap kepuasan hidupnya di mana pendidikan bermanfaat
agar siswa dapat memperoleh informasi-informasi yang sebelumnya tidak
diketahui sehingga dapat menjadi tahu. Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Berdasarkan hasil penelitian dari Oberle, Schonert-Reichl dan Zumbo (2010)
contoh kepuasan hidup seseorang dalam konteks sekolah yaitu bentuk-bentuk
dukungan yang dirasakan ketika berada di lingkungan sekolah, serta hubungan
dengan orang dewasa yang memberikan kepedulian kepada mereka, dapat
meningkatkan tingkat kepuasan hidup siswa baik pada anak-anak hingga remaja.
Hal tersebut menunjukkan bahwa bentuk hubungan hingga lingkungan sekolah

dapat mempengaruhi kepuasan hidup siswa.



Menurut Kuo, Walker, Belland, dan Schroder (2013) kepuasan hidup siswa
mengacu pada persepsi siswa tersebut terhadap pengalaman belajar hingga
persepsi terhadap keberhargaan suatu pembelajaran. Hal-hal yang dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan hidup siswa yaitu interaksi, penggunaan internet,
dan regulasi diri. Interaksi berupa komunikasi secara dua arah antara pelajar yang
biasanya bertujuan untuk bertukar informasi, pengetahuan, pemikiran, atau ide.
Selain interaksi, internet perpengaruh dalam kepuasan hidup siswa di mana hal
tersebut mengacu pada kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan
menggunakan akses internet. Yang terakhir yaitu regulasi diri yang mengacu pada
motivasi dan strategi pembelajaran yang disusun siswa agar dapat mencapai
tujuan dari pembelajaran yang diikuti. Menurut Dogan dan Celik (2014) kepuasan
hidup siswa di sekolah sendiri terkait dengan persepsi seseorang mengenai
hubungannya dengan situasi atau suasana di sekolah. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pentingnya untuk menciptakan situasi atau suasana sekolah yang baik agar
dapat membantu meningkatkan kepuasan hidup seorang siswa. Menurut Raharjo
dan Yuliana (2016) sekolah harus dapat menciptakan nilai-nilai yang dapat

diterima oleh siswa dan yang dapat dipandang positif oleh siswa.

Kepuasan hidup seorang siswa sendiri dapat dipengaruhi oleh keterlibatannya
selama berada di sekolah. Selama menempuh pendidikan pada suatu sekolah,
setiap orang tentunya memiliki kewajiban sebagai seorang siswa. Latifah (2017)
mengatakan bahwa pentingnya untuk mengajarkan karakter kepada siswa melalui
kegiatan yang berkontribusi terhadap sekolah, komunitas, hingga masyarakat di
mana hal tersebut merupakan ciri dari keterlibatan seorang siswa dalam sekolah.
Bentuk dari student engagement atau keterlibatan siswa berupa menghadiri

sekolah, mendengarkan penjelasan dari guru, menyelesaikan tugas yang



diberikan baik dari dalam kelas hingga luar kelas, dan memiliki sikap yang positif

(Christenson, Reschly, & Wylie, 2012).

Beberapa peneliti melakukan penelitian mengenai keterlibatan siswa sebagai
kebutuhan untuk melihat hubungan atau pengaruh keterlibatan seorang siswa itu
sendiri terhadap hal-hal lain yang dapat mempengaruhi kehidupan seseorang.
Kahu dan Nelson (2017) meneliti mengenai kesuksesan siswa dilihat dari
keterlibatannya sebagai seorang siswa. Ketika seorang siswa aktif terlibat dengan
proses belajarnya maka selain memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang
didapatkan dalam pelajaran-pelajaran yang didapati, siswa tersebut memiliki
kemungkinan yang besar untuk mencapai keberhasilan dalam akademik dan

mampu untuk mengembangkan dirinya.

Sa’adah dan Ariati (2018) melakukan penelitian untuk melihat hubungan antara
keterlibatan siswa dengan prestasi akademik siswa. Dalam hal ini keterlibatan
siswa dilihat sebagai kesediaan seorang siswa dalam melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan pembelajaran, sedangkan prestasi akademik siswa dilihat dari
pengukuran penilaian terhadap hasil belajar siswa. Hasil dari analisis penelitian
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara keterlibatan siswa dengan
prestasi akademik di mana semakin sering seorang siswa terlibat dalam kegiatan

sekolah, semakin tinggi juga prestasi siswa tersebut dalam pelajaran.

Di sisi lain, Ramachandran et al. (2018) melakukan penelitian untuk melihat
hubungan antara kecerdasan emosi dengan kepuasan hidup. Hasil dari penelitian
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi, maka akan semakin

tinggi tingkat kepuasan hidup seseorang berdasarkan persepsi emosi,



kemampuan mengatur emosi, keterampilan sosial, dan kemampuan dalam

memanfaatkan emosi.

Selain dilihat dari prestasi akademik dan kecerdasan emosi, kepuasan hidup
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar sekolah. Dogan dan Celik (2014)
mendefinisikan kepuasan hidup sebagai hubungan antara seseorang dengan
perumahan, tipe sekolah, dan jenis ruang kelas untuk melihat keterlibatan dan
kepercayaan diri siswa ketika berada di kelas. Penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya melihat faktor yang berkontribusi dalam hal peningkatan kepuasan
hidup siswa pada siswa Sekolah Menengah Atas di Turki. Hasil dari penelitian
menyebutkan bahwa kepuasan hidup dapat meramalkan keterlibatan siswa
secara signifikan yang dipengaruhi oleh lingkungan fisik di sekitar. Kepuasan hidup
juga sangat dipengaruhi oleh sekolah yang memiliki lingkungan fisik yang menarik,
sekolah yang teratur, sekolah yang memiliki kurikulum yang terencana dengan
baik, serta jenis komunikasi antara seorang siswa dengan guru. Tingkat kepuasan
siswa yang berada dalam sekolah seni dan olahraga memiliki hasil lebih tinggi
daripada tingkat kepuasan hidup siswa yang berada di sekolah menengah atas

biasa.

Selain kegiatan akademis, kegiatan non akademis juga dapat berpengaruh
terhadap kepuasan hidup siswa, salah satu contohnya kegiatan ekstrakulikuler.
Civitci (2015) melakukan penelitian mengenai keterlibatan dalam kegiatan
ekstrakulikuler dengan kepuasan hidup pada siswa, hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa seorang siswa merasakan tingkat stres yang lebih rendah
ketika memiliki rasa memiliki (sense of belonging) yang tinggi ketika terlibat dalam
kegiatan ekstrakulikuler daripada seseorang yang memiliki rasa memiliki (sense of

belonging) yang rendah. Maka dari itu variabel yang terkait dengan pribadi, sosial,



dan akademis memiliki peran yang positif dalam hal peningkatan kepuasan hidup

seseorang.

Berbeda dengan peneliti-peneliti sebelumnya, Lewis, Huebner, Malone, Valois
(2011) melakukan penelitian di mana tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk
melihat hubungan antara keterlibatan siswa remaja akhir dengan tingkat kepuasan
hidup dilihat dari keterlibatan siswa dalam bentuk emosi, kognitif, dan perilaku.
Meskipun hasil dari penelitian tersebut menunjukkan keterlibatan siswa
memberikan pengaruh yang baik terhadap kepuasan hidup karena terdapat
hubungan dua arah antara keterlibatan siswa dengan kepuasan hidup, akan tetapi
ketiga komponen (emosi, kognitif, dan perilaku) keterlibatan tersebut memberikan
hasil yang berbeda. Secara keseluruhan hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa keterlibatan siswa dapat meningkatkan kepuasan hidup hanya didukung
sebagian oleh hasil penelitian. Hasil penelitian menyebutkan bahwa hanya
keterlibatan siswa secara kognitif yang ditemukan menjadi prediktor signifikan
dapat memprediksi perubahan kepuasan hidup seorang siswa, tidak dengan

keterlibatan siswa secara perilaku dan emosi.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, hasil penelitian dari Lewis et al.
(2011) memiliki hasil yang bertolak belakang dengan penelitian dari Civitci (2015)
dan Ramachandran et al. (2018). Hasil penelitian Lewis et al. (2011) menunjukkan
bahwa keterlibatan siswa secara perilaku dan emosi tidak menunjukkan hasil yang
signifikan sebagai prediktor dalam memprediksi kepuasan hidup siswa, sedangkan
hasil penelitian Civitci (2015) mengatakan bahwa semakin besar tingkat
keterlibatan seorang siswa dari aspek perilaku maka semakin tinggi tingkat
kepuasan hidup seorang siswa, serta hasil penelitian dari Ramachandran et al.

(2018) yang mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi dalam



hal keterlibatan siswa, maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan hidup seorang
siswa. Dikarenakan terdapat perbedaan antara beberapa hasil penelitian yang
sebelumnya telah disebutkan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah
terdapat hubungan antara keterlibatan siswa baik dalam dimensi perilaku,
perasaan, hingga pemikiran, dengan kepuasan hidup siswa dalam kehidupan yang

dijalani oleh siswa sekolah menengah atas di Jakarta.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka terbentuklah perumusan masalah

sebagai berikut:

- Apakah terdapat hubungan dan antara keterlibatan siswa di sekolah

dengan kepuasan hidup siswa pada siswa Sekolah Menengah Atas?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka terbentuklah tujuan penelitian

sebagai berikut:

- Mengetahui dan menguji hubungan antara keterlibatan siswa di sekolah

dengan kepuasan hidup siswa pada siswa Sekolah Menengah Atas.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis.



1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoretis, hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan
pada ilmu psikologi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang membahas lebih lanjut mengenai hubungan
antara keterlibatan siswa pada siswa sekolah menengah atas dengan kepuasan

hidup siswa.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan kepada
siswa, orangtua, sekolah, hingga guru mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam tujuan untuk meningkatkan kepuasan hidup seorang siswa berdasarkan

keterlibatannya ketika berada di lingkungan sekolah.

1.5 Sistematika Penulisan

Tulisan ini dibagi menjadi beberapa bab, yaitu a) Bab | atau pendahuluan yang
mengandung latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian, b) Bab Il atau kajian teori mengandung teori-teori yang menjadi
landasan penelitian ini, ¢) Bab Il atau metode penelitian mengandung metodologi
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa subyek penelitian, desain
penelitian, setting dan peralatan penelitian, pengukuran penelitian, prosedur
penelitian, serta pengolahan dan teknik analisis data, d) Bab IV atau hasil
penelitian dan data mengandung analisis gambaran data utama penelitian, analisis
data utama, dan analisis data tambahan, dan e) Bab V yang terdiri dari kesimpulan,

diskusi, dan saran.
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BAB V

KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil menunjukkan bahwa hipotesis penelitian dapat diterima, yaitu terdapat
hubungan antara keterlibatan siswa dengan kepuasan hidup pada siswa SMA
Negeri di Jakarta. Berdasarkan hasil uji korelasi antar dimensi keterlibatan siswa
dan kepuasan hidup siswa, ditemukan bahwa empat dimensi dalam alat ukur
keterlibatan siswa, yaitu; affective (liking for learning), affective (liking for school),
behavioral (effort and persistence), dan cognitive memiliki hubungan yang
signifikan dengan kepuasan hidup siswa, sedangkan satu dimensi lainnya, yaitu
behavioral (extracurricular) tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan

kepuasan hidup siswa.



Selain itu, dilihat dari hasil uji korelasi antara dimensi kepuasan hidup siswa
dan keterlibatan siswa, ditemukan bahwa setiap dimensi dalam alat ukur kepuasan
hidup siswa memiliki hubungan yang signifikan dengan keterlibatan siswa. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai kepuasan hidup siswa, maka

akan semakin tinggi juga nilai keterlibatan siswa pada siswa SMA.

Berdasarkan uji analisis data tambahan, ditemukan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan baik terhadap variabel keterlibatan siswa dan variabel
kepuasan hidup siswa yang ditinjau dari usia, jenis kelamin, kelas, jurusan,
ekstrakurikuler, dan prestasi. Satu-satunya variabel yang memiliki perbedaan

signifikan yaitu variabel keterlibatan siswa ditinjau dari ekstrakurikuler yang diikuti.

5.2 Diskusi

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara keterlibatan siswa dengan kepuasan hidup siswa pada siswa Sekolah
Menengah Atas Negeri di Jakarta. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi nilai keterlibatan siswa, semakin tinggi juga nilai kepuasan hidup
siswa. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari beberapa
peneliti seperti Dogan dan Celik (2014) yang menyatakan bahwa peningkatan
kepuasan hidup siswa dipengaruhi oleh lingkungan sekolah yang mampu
mendorong siswa agar dapat meningkatkan keterlibatan selama berada di
lingkungan sekolah. Selain itu, hasil penelitian dari Kahu dan Nelson (2017) juga
mengatakan bahwa seseorang yang aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran di

sekolah cenderung dapat mencapai keberhasilan dalam akademik.
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Meskipun secara keseluruhan keterlibatan siswa dan kepuasan hidup siswa
memiliki hubungan yang signifikan, akan tetapi terdapat satu dimensi dalam
keterlibatan siswa yang tidak memiliki hubungan signifikan dengan kepuasan
hidup siswa, yaitu dimensi behavioral (extracurricular). Hasil tersebut memiliki
kesamaan dengan hasil penelitian Lewis et al. (2011) yang menunjukkan bahwa
selain dimensi emosi, dimensi perilaku tidak menjadi prediktor dalam memprediksi

perubahan pada kepuasan hidup siswa.

Dalam penelitian Fletcher dan Tan (2019) kegiatan akademis memiliki manfaat
yang penting karena merupakan salah satu sarana bagi para siswa agar dapat
mempersiapkan diri ke jenjang pendidikan selanjutnya, sedangkan untuk kegiatan
non-akademis seperti kegiatan ekstrakurikuler sendiri jarang diikuti dikarenakan
padatnya jadwal yang dimiliki oleh siswa. Penelitian Camerato, Clift, Golden,
Vivas, Rogers, dan Strelecki (2019) mengatakan bahwa penting bagi sekolah
untuk dapat merancang kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan tujuan yang
dibutuhkan agar para siswa dapat merasakan ketertarikan untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Selain tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler,
penting juga untuk melihat konteks seperti lingkungan hingga waktu ketika
melakukan kegiatan tersebut, serta hubungan yang dimiliki saat berada dalam
suatu kegiatan ekstrakurikuler yang bermanfaat untuk memberikan dukungan
hingga membantu seseorang agar dapat mengembangkan diri. Hasil penelitian
Kim dan Bastedo (2016) juga menemukan bahwa konten dari suatu kegiatan
ekstrakurikuler merupakan hal yang penting dalam meningkatkan kepuasan
seseorang, daripada hanya dilihat dari bentuk partisipasi atau keterlibatan yang
dilakukan. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada

hubungan yang signifikan antara dimensi behavioral (extracurricular) pada variabel
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keterlibatan siswa dengan kepuasan hidup siswa. Hal tersebut dikarenakan
padatnya jadwal kegiatan siswa atau kurangnya pilihan kegiatan ekstrakurikuler
yang menarik atau sesuai dengan minat dan tujuan yang dapat mengembangkan

diri siswa.

Berbeda dengan keterlibatan secara perilaku dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler, bentuk keterlibatan secara perilaku dalam usaha dan ketekunan
masih memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan hidup siswa. Bentuk
keterlibatan tersebut seperti kehadiran siswa, perilaku yang taat akan aturan,
kemauan siswa dalam menjalani kegiatan belajar ketika berada di sekolah, dan

sebagainya.

Berdasarkan hasil analisis terhadap perbedaan variabel keterlibatan siswa
ditinjau dari jenis ekstrakurikuler yang diikuti, siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
lainnya memiliki mean yang paling tinggi terhadap variabel keterlibatan siswa,
diikuti oleh ekstrakurikuler olahraga, kerohanian, kesenian, pramuka, dan siswa
yang tidak mengikuti ekstrakurikuler memiliki nilai mean yang paling rendah. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti ekstrakurikuler lainnya seperti
Paskibraka, Palang Merah Remaja, dan sebagainya memiliki tingkat keterlibatan
yang paling besar dan memiliki perbedaan yang signifikan. Beberapa penelitian
telah melihat hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler dan keterlibatan siswa itu
sendiri. Hasil dari penelitian Myers (2019) menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler dapat membantu meningkatkan keterampilan sosial siswa,
membantu siswa dalam mengasah imajinasi dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, hingga membantu siswa agar dapat lebih mengekspresikan
diri sendiri. Tidak hanya bermanfaat pada dalam diri seseorang seperti mengasah

keterampilan dan bakat, kegiatan ekstrakurikuler juga mendorong siswa agar
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dapat secara aktif terlibat dalam kegiatan kelompok. Dalam penelitian tersebut
juga menyebutkan bahwa siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
memiliki kecenderungan masalah perilaku seperti tidak mengikuti kelas pada saat
jam pelajaran dan dapat meningkatkan angka siswa yang putus sekolah. Sesuai
dengan hasil penelitian ini, siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

memiliki nilai hubungan yang paling rendah dengan variabel keterlibatan siswa.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu terbatasnya jumlah subyek yang
digunakan di mana sebanyak 111 orang sehingga hasil penelitian tersebut belum
dapat digeneralisasikan pada kelompok yang lebih besar. Pengambilan data juga
hanya dilakukan pada Sekolah Menengah Atas Negeri sehingga hasil penelitian
ini belum dapat digambarkan pada berbagai jenis sekolah yang berbeda seperti

sekolah swasta.

5.3 Saran

5.3.1 Saran Teoritis

Saran untuk bidang psikologi agar dapat memperhatikan hal-hal yang dapat
mempengaruhi keterlibatan siswa itu sendiri, seperti jenis pembelajaran,
lingkungan sekolah, bentuk interaksi antara guru dan siswa, hingga kegiatan
tambahan lainnya seperti kegiatan ekstrakurikuler. Penting juga untuk pihak
sekolah agar dapat memahami nilai dari setiap kegiatan ekstrakurikuler agar para
siswa dapat memutuskan kegiatan apa saja yang sesuai dengan kebutuhan atau
tujuan yang ingin dicapai kedepannya. Diharapkan juga agar dapat
mempertahankan hingga meningkatkan hal-hal yang dapat membantu siswa

dalam mencapai kepuasan hidup siswa tersebut dilihat dari keterlibatan dalam
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sekolah, hingga hubungan yang dimiliki oleh siswa tersebut dengan lingkungan

sekitar.

Dikarenakan terdapat keterbatasan subyek dalam penelitian, diharapkan
penelitian selanjutnya agar dapat meneruskan penelitian dengan melakukan
pengambilan subyek dengan penyebaran yang lebih luas dan dari berbagai jenis
sekolah seperti sekolah swasta. Selain itu, diharapkan agar dapat melihat bentuk
keterlibatan siswa dari berbagai aspek lain selain kegiatan ekstrakurikuler dan
prestasi yang diperoleh. Bagi penelitian selanjutnya juga diharapkan agar dapat
mengembangkan alat ukur dikarenakan oleh perkembangan kurikulum yang dapat

menyebabkan terjadinya perubahan pada bentuk pembelajaran siswa.

5.3.2 Saran Praktis

5.3.2.1 Saran Praktis untuk Siswa

Diharapkan dengan adanya penelitian ini agar para siswa dapat
memperhatikan hal-hal yang dapat membantu ia dalam meningkatkan keterlibatan
untuk mencapai kepuasan hidup siswa tersebut. Hal-hal yang dapat ditingkatkan
seperti turut aktif terlibat dalam kegiatan belajar mengajar, aktif terlibat dalam
kegiatan ekstrakurikuler, mencoba memahami manfaat dari suatu pembelajaran
agar dapat meningkatkan pandangan mengenai suatu fenomena yang dapat
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, aktif terlibat dalam kegiatan positif yang
dapat menciptakan suatu kelompok yang saling memberikan dukungan antar satu
dan yang lain, untuk mencapai kepuasan hingga kebahagiaan siswa terkait
dengan pengalaman yang ada di sekolah seperti yang telah dibahas di kajian

teoritis.
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5.3.2.2 Saran Praktis untuk Sekolah dan Guru

Saran bagi pihak sekolah dan guru agar lebih memperhatikan hal-hal yang
dapat turut membantu siswa agar aktif terlibat dalam kegiatan yang ada di sekolah.
Hal yang dapat dilakukan sekolah yaitu seperti menambah jenis kegiatan
ekstrakurikuler yang bervariasi sesuai dengan minat dan tujuan siswa, agar siswa
lebih memiliki ketertarikan untuk ikut terlibat dalam kegiatan positif yang telah
tersedia di sekolah, pihak sekolah juga dapat meningkatkan fasilitias yang ada di
sekolah agar para siswa dapat memiliki ketertarikan yang kuat untuk menjalani
kegiatan selama berada di sekolah. Sekolah juga diharapkan dapat
memperhatikan lingkungan yang dapat membantu hingga mempermudah siswa
dalam menjalani kegiatan belajar di sekolah seperti kebersihan, keamanan gedung
sekolah, ketersediaan ruangan kelas, ruangan administrasi, hingga ruangan
tambahan lainnya yang diperlukan untuk menunjang berjalannya setiap kegiatan

yang ada di sekolah.

Saran bagi para guru agar dapat memahami dan menciptakan proses
pembelajaran yang menarik untuk siswa. Penting bagi para guru untuk membuat
tujuan pembelajaran yang dapat mendukung hingga meningkatkan kemampuan
siswa dalam mencapai hasil yang positif. Guru juga perlu untuk dapat membangun
interaksi positif dengan siswa sehingga siswa dapat menunjukkan bentuk kinerja

dan keterlibatan selama berada di lingkungan sekolah.

5.3.2.3 Saran Praktis untuk Orangtua

Saran bagi orangtua yaitu agar dapat lebih memperhatikan lingkungan yang
ada di sekitar siswa seperti lingkungan sekolah dan lingkungan rumah. Orangtua

perlu untuk memastikan bahwa siswa memiliki kenyamanan dan ketertarikan
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berada di lingkungan tersebut, sehingga akan semakin mudah bagi siswa agar
dapat aktif terlibat dalam kegiatan yang ada di setiap lingkungan yang ditempati.
Selain itu orangtua juga perlu untuk memperhatikan dan turut memantau
perkembangan, hingga membantu pembelajaran apabila siswa membutuhkan

bantuan.
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ABSTRACT

Zagita Rainisha Safira (705160198)

Hubungan antara Keterlibatan Siswa di Sekolah dengan Kepuasan Hidup
Siswa pada Siswa Sekolah Menengah Atas; Monika, S.Psi., M.Psi., Psikolog.

Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-xviii, 1-62, P1-
P5, L1-L56)

Student engagement is students’ effort in forms of behavior, cognitive, and emotion
while in school. Any form of students’ engagement done by an individual can
influence their own assessment of life satisfaction. This study aims to determine
the relationship between student engagement and student life satisfaction in high
school students. This research is a quantitative study using 111 students in state
high schools in Jakarta. Data is collected by purposive sampling method and using
a questionnaire. The results showed that there was a significant positive
relationship (r = 0.519 and p = 0.000 < 0.01) it can be concluded that the higher
student engagement, the higher student life satisfaction, and vice versa. Other
findings also show significant differences in the student engagement variable in

terms of extracurricular activities.

Keywords: Student Engagement, Student Life Satisfaction, High School Student.
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